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SUMARRY 

RICHO ARDI SAMPURNA JAYA, The Effectiveness of Providing Chicken 

Cage Organic Fertilizer on the Production of Shallots (Allium ascalonicum L.) of 

The Bima Brebes Variety by Floating in Water Tank (Supervised by 

SUSILAWATI).  

This research aims to determine the effectiveness of providing organic 

chicken manure fertilizer on the growth and production of shallot plants (Allium 

ascalonicum L.) of the Bima Brebes variety. The research was carried out in 

Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra Province. From May to August 2023. The design used was a Randomized 

Block Design (RBD) and the observation results were analyzed using variance and 

BNT 5%. The treatment in this research was chicken manure fertilizer which 

consisted of 4 levels with 3 repetitions for each unit containing 3 plants so there 

were 36 plants. The treatment consisted of P0= control, P1= 40 grams of chicken 

manure/polybag, P2= 80 grams of chicken manure/polybag and P3= 120 grams of 

chicken manure/polybag. Parameters observed included leaf length, number of 

leaves, number of tillers, level of greenness of leaves, chlorophyll content, root 

length, number of tubers, tuber diameter, fresh weight of fruit trees, fresh weight of 

tubers, air dry weight of fruit trees, and air dry weight of tubers. Based on the 

research results, it was found that giving chicken manure fertilizer in the P3 

treatment with 120 grams of chicken drum fertilizer/polybag (30 tons-1) was the 

best treatment for all parameters, except for the parameters of number of tillers, 

chlorophyll content and tuber length. 

Keywords: shallots, chicken manure, floating 



RINGKASAN 

RICHO ARDI SAMPURNA JAYA, Efektivitas Pemberian Pupuk Organik 

Kotoran Ayam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes (Dibimbing oleh SUSILAWATI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk 

organik kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. Penelitian dilaksanakan di Desa 

Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan. Pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2023. Rancangan yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan hasil pengamatan 

dianalisis dengan sidik ragam dan BNT 5%. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu 

pupuk kotoran ayam yang terdiri dari 4 taraf dengan 3 ulangan setiap unit terdapat 

3 tanaman sehingga terdapat 36 tanaman. Perlakuan tersebut terdiri dari P0= 

kontrol, P1= pupuk kotoran ayam 40 gram/polybag, P2= pupuk kotoran ayam 80 

gram/polybag dan P3= pupuk kotoran ayam 120 gram/polybag.  Parameter yang 

diamati meliputi panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, tingkat kehijauan 

daun, kadar klorofil, panjang akar, jumlah umbi, diameter umbi, berat segar 

berangkasan, berat segar umbi, berat kering angin berangkasan, dan berat kering 

angin umbi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh yaitu pemberian pupuk kotoran 

ayam pada perlakuan P3 dengan pemberian pupuk kendang ayam 120 gram/polybag 

(30 ton-1) merupakan perlakuan terbaik pada seluruh parameter, kecuali pada 

parameter jumlah anakan, kandungan klorofil, dan panjang umbi.  

Kata kunci: bawang merah, pupuk kendang ayam, terapung  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman yang termasuk 

ke dalam hortikultura unggulan yang banyak diupayakan pemanfaatannya oleh 

masyarakat sebagai bahan rempah-rempah penyedap rasa makanan (Kurnianingsih 

et al., 2019). Menurut kutipan Rahmadiah et al. (2021), bawang merah 

mengandung sangat banyak sumber vitamin yang dibutuhkaan oleh tubuh manusia, 

seperti serat, fosfor, kalium, zat besi dan asam folat. Selain bermanfaat sebagai 

bumbu masakan, bawang merah juga banyak digunakan oleh masyarakat sebagai 

obat tradisional yang dapat mengatasi sakit maag, menurunkan kolesterol, dan 

masalah pernapasan karena mengandung senyawa Alliin dan Allisin (Syawal et al., 

2019). Pada tahun 2022, jumlah produksi bawang merah di kawasan bagian 

Sumatera Selatan dengan pencapaian di angka 1.130 ton, yang mana hal ini 

merambah pada daerah kabupaten/kota yang berkaitan dengan daerah tersebut 

(Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan, 2022). 

Bicara soal tanaman bawang merah varietas Bima berebes secara optimal 

dapat ditanam pada tanah yang memiliki struktur gembur dan tinggi kandungan 

bahan organik atau humus. Kondisi tanah yang demikian sangat menguntungkan 

karena berperan penting dalam memacu pertumbuhan dan perkembangan umbi 

tanaman, menghasilkan umbi dengan ukuran yang optimal (Syawal et al., 2019). 

Waktu pemanenan tanaman bawang merah berada dalam rentang umur 50 hingga 

60 hari setelah tanam (HST), karena pada kisaran 8 minggu setelah tanam (MST), 

tanaman bawang merah mencapai tahap di mana pertumbuhan tidak lagi signifikan 

dan tidak mengalami penurunan drastis. Oleh karena itu, pada periode tersebut, 

tanaman sudah siap untuk dilakukan proses pemanenan (Nazirah dan Libra, 2018). 

Budidaya tanaman bawang merah memerlukan perhatian pada kualitas media 

tanam dan pemupukan organik guna mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, 

penting untuk menggunakan media tanam berkualitas dan melibatkan penambahan 

pupuk organik agar dapat mendukung pertumbuhan tanaman bawang merah secara 

maksimal (Juwanda dan Wadli, 2019). Pupuk kandang ayam memiliki kandungan 

unsur hara yang sangat essensial bagi pertumbuhan tanaman, meliputi N (nitrogen), 
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P (fosfor), K (kalium), serta unsur hara mikro seperti Zn (seng), Fe (besi), dan Mn 

(mangan). Komposisi pupuk kandang ayam padat mencakup 1,3% N, 1,3% P2O5, 

dan 0,8% K2O (Aisyah et al., 2018). 

Pupuk kandang memiliki peran yang sangat signifikan dalam peningkatan 

tanah untuk menjadi subur sekaligus memberikan unsur hara, sehingga kondisi 

demikian bisa memaksimalkan pengadaan bawang merah (Sakti dan Sugito, 2022). 

Merujuk pada temuan riset oleh Meriati (2018) menyebut bahwa Pemberian pupuk 

organik berupa kotoran ayam sebanyak 20 ton per hektar memberikan hasil terbaik 

dalam budidaya tanaman bawang merah. Pupuk organik ini tidak hanya membantu 

dalam memperbaiki struktur tanah, membuatnya lebih gembur, tetapi juga 

berkontribusi dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Dampak 

positif dari pemberian pupuk organik ini mendukung pertumbuhan maksimal umbi 

tanaman bawang merah.  

Seperti yang diketahui provinsi Sumtatera Selatan memiliki banyak sekali 

lahan rawa lebak dan masih sangat sedikit yang diupayakan pemanfaatannya, 

khususnya dari segi pertanian. Berlanjut ke pembahasan yang menjurus pada lahan 

rawa lebak, kondisi tersebut bisa terwujud pembentukannya akibat adanya 

perbedaan elevasi yang relatif kecil, yang menyebabkan terhambatnya aliran 

permukaan menuju laut. Hal ini mengakibatkan terwujud pembentukan genangan 

air yang berwujud rawa, dan keadaan ini sering dijumpai sepanjang aliran sungai-

sungai besar (Susikawati et al., 2018). Lahan rawa lebak hanya bisadiupayakan 

pemanfaatannya untuk budidaya pertanian selama musim kemarau. Oleh karena 

itu, diperlukan optimalisasi pemanfaatan lahan rawa untuk mengubahnya menjadi 

lumbung pangan yang efisien. 

Banyaknya olahan makanan yang berbahan dasar bawang merah membuat 

kebutuhan pasar semakin meningkat setiap tahunnya, namun setiap tahunnya 

bawang merah sering mengalami fluktasi, sehingga optimalisasi budidaya bawang 

merah sangat diperlukan agar bisamemaksimalkan hasil produksi bawang merah 

(Indriyana et al., 2020). Di samping memanfaatkan lahan yang tergenang, 

memaksimalkan pemanfaatan lahan sempit di perkotaan juga menjadi salah satu 

strategi yang bisadiambil untuk meningkatkan efisiensi dalam budidaya bawang 

merah. Sistem pertanian perkotaan atau dikenal juga dengan istilah urban farming 
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merupakan sistem pertanian  perkotaan yang memanfaatkan lahan terbatas yaitu 

dengan cara sistem pertanian terapung pada kolam dengan menggunakan botol 

bekas 1500 ml. Dengan cara ini lahan sempit perkotaan bisadijadikan salah satu 

alternatif pemenuhan kebutuhan pangan sekaligus bisamembantu mengurangi 

limbah plastik yang bisamencemari lingkungan. Teknik bercocok tanam ini akan 

memungkinkan tercapainya hasil yang tinggi dengan luas lahan yang terbatas. 

Selain bisamemenuhi kebutuhan pangan, juga bisamenghadirkan nilai estetika dan 

kebersihan lingkungan hidup perkotaan. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian perlu dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas pemberian pupuk kandang ayam dengan berbagai dosis 

dan komposisi pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

bawang merah. Penelitian ini bisadilakukan dengan menerapkan sistem pertanian 

terapung di kolam buatan sebagai kondisi budidaya yang bisa mempengaruhi 

respons tanaman terhadap pupuk. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari pengadaan studi ini yakni memahami secara lebih mendetail 

terkait dampak pemberian pupuk yang bersifat organik berupa kotoran ayam pada 

tingkat produksi sekaligus pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes dalam kondisi budidaya terapung. 

1.3 Hipotesis  

Diasumsikan bahwa pemberian pupuk organik berupa kotoran ayam dengan 

dosis 80 gram per polybag akan menghasilkan tingkat produksi sekaligus 

pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima 

Brebes yang optimal dalam kondisi budidaya terapung.  
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